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BAB I 

PEN DAHllLlJAN 

A. Latar Belakang masalah 

Secara umum agresi berart1 men}gikan orang lain, baik secara langsung 

atau ~'·m tidak langsung. Hal ini dapat terjadi melalui serangan fisik ketika seseorang 

memukul, menggigit, menginjak, mencakar, atau bahkan membunuh seseorang. 

Namun seseorang juga dikatakan agresif jika ia senang melihat kemalangan orang 

lain, suka membentak, mengeluarkan kata-kata kotor atau kasar, atau p·.m orang 

yang secara sengaJa merusak atau mengganggu milik orang lain (Crem~r dan 

Siregar, 1993). 

Lorenz dan Freud (dalam Cremer dan Siregar, 1993) menyatakan bahwa 

pada manusia juga terdapat suatu naluri/insting agresi yang dibawa sejak lahir, dan 

naluri ini akan mempengaruhi tingkah laku manusia selanjutnya. Pendapat yang 

agak berbeda dikemukakan oleh beberapa peneliti Amerika bahwa setiap perilaku 

agresif pasti didahului oleh keadaan kecewa atau frustrasi. Jelaslah bahwa perilaku 

agresif juga dapat dipelajari. Dari penelitian terbukti bahwa anak-anak yang 

menonton film yang "jagoannya" bertindak agresif, nantinya al.<:an meniru tingkah 

laku ini dan dalam bermain pun akan jadi agresif. 

Pada umumnya di Indonesia, perilaku agresif dianggap sebagai gangguan 

dalam kehidupan sehad-hari. Biasanya akan selalu diusahakan agar jangan sampai 

perilaku agresif ini muncul. Bagaimanapun, perilaku agresif ini tetap ada • suatm 

yang memukul istrinya, guru yang memfitnah sesama rekan kerjanya atau pun yang 
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2 

sering didcngar, perkclahian antw· k e lompok~ mis ~llnya kelompok pclajar (Crerner 

dan Sire gar, 1993 ). 

Masalah agresi adalah salah satu masalah yang paling mendesak 

penyelesaiannya. Tentu saja masalah ini tidak selalu bersifat fisik, kadang-kadang 

agresi ini berupa ancaman-ancaman verbal, atau bentuk-bentuk lainnya yang 

digunakan untuk mempermalukan atau merongrong otoritas. Agresi ini memiliki 

banyak bentuk dan kekerasan fisik hanyalah satunya. Setiap usaha yang disengaja 

untuk rnenyakiti secara fisik atau secara psikologis, adalah tindakan abresi 

(Breakwell, 2000). 

Individu yang agresif cenderung menampilkan sikap yang menyerang, 

bertingkah laku temperamental hila merasa frustrasi, suka bertengkar, memi1ih 

berkelahi untuk menyelesaikan kontlik, serta tidak memperdulikan hak dan harapan 

orang lain. Pada pengar11atan langsung, anak agresif terlihat sering menakut-nakuti , 

atau secara fisik menyerang orang lain, mengejek, mempermalukan orang lain, ata•J 

menuntut agar keinginannya segera terpenuhi (Hawadi, 2002). 

Hawadi (2002) menambahkan bahwa karakteristik anak dcngan tingkah 

laku agresif adalah bersikap senang bemmsuhan, senang menyerang secara fisik 

maupun verbal, sering melakukan pelanggarar. terhadap milik orang l.ain, atau 

mempunyai keinginan menguasai suatu hal tertcntu. 

Menurut Breakwell (2000), agresif secara tipikal didefinisil-:an oleh para 

psikolog sebagai setiap bentuk perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti atau 

merugikan seseorang yang bertentangan dengan kemauan orang tersebut lni berarti 
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bahwa menyakiti orang lain dcngan scngap hukanlah agresi jika pihak yang 

dirugikan mer,ghendaki hal ini te1j adi . Agresif melibatkan setiap bentuk penyiksaan, 

termasuk penyiksaan psikologis atau emosional. Karena itu mempermalukan, 

menakuti-nakuti, atau mengancam seseorang ada:ah agresi. 

Perilaku agresif atau t indak kekera::;an men;pakan masalah utarna eli 

Amerika . Di se luruh negeri , orang rnerasa takut meninggalkan rumah pada malam 

hari karcna takut adanya bahaya unluk diserang. Misalnya, 47% dari orang-orang 

yang disurvei pada tahun 1982 oleh National Reserch Centre, mengatakan bahwa 

padaj arak I mil clari rumah mercka tc rdapat daerah yang menakutkan bila berjala11 

seorang diri (O'Sears, 1991 ). 

Meningkatnya perilaku agresif pa:da remaja dianggap sebagai penggunaan 

hukuman fisik yang tidak efektif oleh orang tua. Hasil penyelidikan menunjukkan 

bahwa seringkali hukuman fisik justru menimbulkan efek samping yang serius; yang 

tidak cliinginkan. Bukan hanya perilaku agresif yang biasa diatasi, melainkan 

pe j laku agresif yang lebih berbahaya seperti at,YTesifitas seksual, yakni rerkosaan 

seksual sampai pada pembunuhan yang umumnya dilakukan oleh anak-laki-laki. 

Perkosaan yang dilakukan oleh anak remaja ini sering distimulir oleh depresi ;nental 

yang hebat, perasaan kesunyian, kekecewaan besar karena ditolak oleh seorang 

wanita atau ibunya, juga karena dendam akibat perlakuan kejam orang tua, sehingga 

tercetuslah perilaku agresif ini (Kartono, 1 990). 

Memang benar bahwa dengan hukuman jasmani, tingkah lak11 yang at,YTesif 

seolah-olah langsung berhenti . Namun tidak berarti sudah berakhir, karena justru 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yetti Zuraida - Hubungan Antara Persepsi Terhadap Hukuman Fisik...



4 

l1l' lai timbul rasa dendam. Dendam ini biasanya akan tersalur dan keagresifannya 

akan terlampiaskan pada kesempatan lain. E-lukuman jasmani sebaiknya dihindari 

sedapat mungkin. Hukuman jasmani hanya akan menimbulkan rasa JJermusuhan dan 

bahkan menjadi contoh bagi anak untuk ditiru. Pada saat anak sedang diajarkan agar 

tidak bertingkah lal u agresit: ia melihat bahwa j ustru orang tuanya yang mala han 

mcmakai cara agresif (Sobur, 1991 ). 

)<tch:: n ( 1997) bc rpcnd<~pal hahwa mcngalahkan anak dcngan ~1cmhcrian . 
hukuman fisik hanya akan menjadikan mereka sebagai pihak yang kabh. Kekalahan 

biasanya menyebabkan mereka menjadi pemberontak. Hal ini tidak diinginkan 

terjadi pada anak-anak. Salah satu contoh bagaimana orang dev1asa salah mengerti 

konsep dasar (anak akan belajar untuk bertingkah laku lebih baik bila diberi sanksi 

atau hukuman) adalah dengan mempraktekkan penderaan atau hukuman fisik 

sebagai konsekuensi logis karena keyakinan yang salah bahwa anC'k tidak akan 

belajar sesuatu kecuali bila mereka mengalami penderaan lebih dahu''' dari 

kesalahan mereh . 

Hukuman merupakan salah satu sarana pendisiplinan, namun dc..lam bentuk 

yang paling negatif. Sebagian besar rumah tangga, orang tua terlalu banyak 

memberikan hukuman karena mereka berpendapat bahwa mendisiplinkan itu 

sebenarnya menghukum (Chapman, 1 998). 

Mungkin orang tua yang kasar cenderung menumbuhkan anak yang tidak 

belajar berperilaku dengan benar, yang membenci kehidupan, yang tidak 

rnempelajari moral dan nilai budaya yang berhku. Penelitian dilakukan dengan 
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membandingkan te:t:iadinya perilaku kriminal pada anak-anak yang diperlakukan 

kasar oleh orang tuanya, dengan terjadinya perilaku kriminal pada anak-anak yang 

diasuh tanpa hukuman fisik oleh orang tuanya (O'Sears, 1991) 

Chapman ( 1998) menambahkan bahwa menghukum anak yang benar-benar 

merasa bersalah atas perilakunya dapat menghalangi kemampuan mengembangkan 

hati nuraninya yang baik, bahkan dapat menghasilkan amarah dan kebencian. 

Robinson (llJ93) mengatakan bahwa bila seorang anak rnerasakan sak:t 

akibat hukuman fisik, maka kecenderungan alamianya adalah untuk menghilangkan 

rasa sakit ters~but yang dapat dilakukan dengan dua cara : pertama, melakukan apa 

yang diinginkan oleh orang tua dan masyarakat sehingga mereka tidak akan 

menghukum lagi , atau yang kedua, yakni menyerang orang tua sehingga orang tua 

berhenti menghukurn. 

Cara-cara orang tua mendidik anak menuntut adat yang berasal dari 

masyarakat dengan kekuasaan mutlak tidak akan bertah1n lama. Penguasa3.n dengan 

rr1 enggu nakan hukuman, akan memberikan tekanan dan menimbulkan perlawanan 

dari anak . Semakin mereka mencoba agar anak-anak berperilaku dengan ca.-a-car:t 

tertentu, semakin anak-anak membangkang, tidak taat dan menjadi keras kepali:t 

(Balson, 1992). 

Pendapat di atas sen ada dengan penjelasan Sarwono ( 1982) yang 

menyatakan bahwa cara orang tua menidik anak-anaknya memang bermacam

macam. Ada yang selalu memanjakan, tetapi ada juga yang suka mendidik dengan 

ke .;:erasan seperti melatih calon-calon gladiator. Orang tua kita percaya bahwa tidak 
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ada ayah bunda yang tidak mcncintai anak-anaknya. Jadi kalau ayah mcmukul 

dengan rotan walaupun punggung anak menjac!i biru, demikian pula kalau ibu 

mencubit paha putrinya, tr1aka itu ac!alah demi cintanya kepada anak. 

Menu rut Gin ott ( 1985 ), apabi Ia p~1kul dan cubit c!ianggap efektif, mengapa 

kebanyakan orang tidak enak dengan praktek ini. Paling tidak ada satu hal yangjelas 

~ahwu 1alam hati kita meragukan : apakah hukuman fisik ini mempunyai pengaruh 

baik untuk jangka panjang, sehingga kita merasa tidak enak apabila menggunakan 

ke \erasan . 

A.kibatnya adalah anak-anak yang dihukum terlalu banyak menjadi marah 

terhadap orang tua mereka dan mau membalas agar seimbang. Sebagaimana 

dikatakan oleh seorang mahasiswa baru : orang tua saya menghukum saya, karena 

itu saya menghukwn mereka kembali (Rimm, 2000). 

Hers ( dalam Schochi b, 1988) menyatakan bahwa hukuman fisik dapat 

menjadi pemicu perilaku agresif Jika orang tua memberikan hukuman f1sik yang 

kurang tepat kepada anak. Hukuman fisik yang hanya ditekankan dari segi hukuman 

dan bukan tujummya, oleh anak tidak akan dihayati bukan sebagai bantuan 

melainkan sebagai penyiksaan. 

Penelitian Arifin dan Hambali (1994) membuktikan bahwa perilaku abrresif 

di Jawa Timur disebabkan oleh kondisi keluarga yang negatif, seperti ketegangan 

keluarga dan tingkat otoritas yang selalu menggunakan kekerasan dalam mendidik 

anak. Orang tua yang bersikap otoriter menjadi pendorong anak urhuk berperilaku 

agresif. 
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Salah satu bentuk pcrilaku agresif menunjukkan grafik yang ccndcn11lg 

meningkat pada saat in i adalah perkelahian massal di kalangan pelajar, atau yang 

secara populer dikena1 dengan istilal1 tawuran. 

Remaja yang berperilaku agresif dalam tawuran tersebut memiliki semacam 

pembenaran atas apa yang mereka lakukan, antara lain melalui sikap yang terbentuk 

dari keyakinan dan evaluasi terhadap konsekuensi dari perilaku agresif (attitude 

toward behavior), norma subjektif yang mereka anut (.subjektifnorm ), serta persepsi 

mengenai muda~ atau suiitnya menampilkan perilaku agresif berdasarkan 

pengalaman yang dimilikinya (perceived behavior control), ( dalam Daulay, 200 I) . 

...J Persepsi ini sangat berkaitan dengan proses kognitif, sepert1 ing8tan dan 

berpikir. Menurut Atkinson ( 1997), persepsi adalah dimana kita mengorganisasi dan 

menafsirkan pola stimulus dalam lingkungan. Sistem persepsi tidak menerima 

masukan secara pasi( tetapi berupaya mencari penghayatan yang paling sesuai 

dengan data sensorik. 

~Gibson (1980) mengatakan bahwa persensi adalah suatu proses pengenalan 

maupun pemLerian arti terhadap lingkungan oleh individu. Sementara itu, Morgan 

(1975) menyatakan bahwa persepsi merupakan proses didalam diri individu dalam 

membedakan stimulus yang satu dengan yang lain dan mengadakan interpretasi 

mengenai stimulus tersebut. Proses membedakan, menafsirkan, atau menge<dakan 

interpretasi terhadap stimulus inilah yang disebut persepsi . 

Bila dihubungkan dengan persepsi seperti yang dikatakan oleh North 

(Gibson dalam Yuni, 2004) dengan penjelasannya bahwa persepsi adalah proses ----------------------------------------------------- 
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pemberian ar1i terhadap lingkungan individu, maka perseps1 rema.Ja terhadap 

hukuman dan perilaku agresif adalah mengartikan bahwa hukuman fisik adalah 

sesuatu yang menyakitkan. lnt mereka rasakan karena mereka berada dalam ketidak

seirnbangan emosi, sehingga hukuman dirasakan sebagai suatu keadaan yang sangat 

kontradiksi dengan kehidupannya. Oleh karena itu mereka al:an herupaya untuk 

mencari cara dalam menyerang situasi yang menguasai rt'ang hidupnya, yang pada 

akhirnya mereka menjadi berperilaku agresif. 

Seperti kasus yang terjadi pada siswa-siswi di SMP Harapan Mekar Medan

Marelan. Mereka menganggap bahwa hukuman fisik adalah sesuatu yang 

menyakitkan sehingga sikap yang muncul adalah bolos sekolah demi meng-hindari 

hukuman guru hila tidak mengerjakan PR;bahkan ada yang berani membantah guru 

bila hukuman yang diterima tidak sesuai dengan kesalahan yang dilakukan. 

Ad<t yang tidak rnenjawab pertanyaan guru ketika ditegur kesalahannya, 

melainkan hanya memandang tajam ke arah guru. Selain itu, ada juga yang 

Jnc'ncoret-coret papan tulis hila guru tidak di ke1as dengaP kata-kata sindiran . 

Permasalahannya adalah : apakah ada hubungan yang signifikan a11tara persepsi 

anak terhadap t,ukuman fisik dengan perilaku argesif yang dilakukannya. 

Mempelajari keadaan di atas, maka peneliti menganggap penting untuk 

meneliti hubungan antara persepsi terhadap hukuman fisik dengan peri1aku agresif 

pada siswa SMP Harapan Mekar Medan-Marelan. 
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B. Tujuan Penelitian 

Adapun tujan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya huLungan 

antara persepsi terhadap hukuman fisik dengan perilaku agresif pada siswa SMP 

Harapan Mekar Medan-Marelan. 

C. Manfaat Penditian 

1. Manfaat teoritis. 

Manfaat teoritis yang diharapkan adalah mampu memberikar. sumbangan 

pengetahuan yang berarti bagi psikologi pendidikan khususnya remaja, serta 

kaitannya antara persepsi mereka terhadap hukuman fisik dengaa perilaku 

agresifnya. 

2. Manfaat praktis. 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat dijadikan 

titik tolak untuk memahami secara terperinci pendidikan anak dalarr. mendukung 

pengembangan dirinya ke arah yang positif meskipun ia menerima hukuma •. fisik 

akibat kesalaha.1-kesalahannya. Di samping itu penelitian ini juga diharapkan 

memberikan sumbangan infonnasi bagi orang tua, guru dan masyarakat tentang 

persepsi remaja terhadap hukuman yang dapat menimbuH:an perilaku agresif 

terse but. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Perilaku Agresif 

l. Pengertian Perilaku Agresif 

Biasan~'a, masyarakat cenderung menanggapi sikap agresif secara tidak 

konsekuen. Bahkan kata agresif sendiri digunakan untuk dua macam arti yang 

masing-masing mc>mpunyai sifat khas sendiri-sendiri Pertama, sebagai kata 

keadaan mengenai seorang yang &ktif dan mampu menemukan kesempahn

kesempatan emas yang menguntungkan. Pada umumnya kita mengagumi sikap 

semacam ini, di samping pribadi itu sendiri . Namun, arti yang kedua 

mcnggambarkan sikap orang yang tidak segan-segan merugikan orang lain demi 

keuntungannya sendiri (Sobur, 1991). 

Aggression atau agresif merupakan istilah umum yang dikaitkan dengan 

perasaan-perasaan marah atau permusuhan. Agresif berfungsi sebagai suatu motif 

untuk melakukan respon berupa perlakuan kasar, penghinaan dan frustasi 

(Kartono, 1985). Di samping itu istilah agresif juga dipergunakan untuk 

menunjukkan perilaku yang dimaksudkan untuk melukai orang lain (secara fisik 

atau verba;), a tau merusak harta benda. Akan tetapi dalam penggunaan istilah 

agresif ini lebih menekankan kepada "maksud" , misalnya saja, jika seseorang 

S';c:>.ra ticlak sengaja menginjak kaki anda di sebuah tangga jalan yang penuh 

sesak dan dengan sengaja meminta maaf kepada anda, maka anda tidak dapat 

mencap perilakunya sebagai perilaku agresif, akan tetapi bi!a seseorang berjalan 

10 
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II 

ke arah anda dan orang tersebut menginjak kaki anda dengan sengaJa yang 

membuat anda menjadi rnarah, maka perilaku orang tersebut dapat dikat::.kan 

agresif (Atkinson, dalam Lumongga, 2004 ). 

Menurut Breakwell (2000), agresif secara tipikal didefinisikan oleh para 

psi\olog sebagai seti ap bentuk peril aku yang dimaksudkan untuk menyakiti atau 

me :· ~ ~ gikan seseorang yang bertentangan dengan kemauan orang tersebut. lni 

be rarti bahwa me nyaki ti orang la in dengan scngnja bukanlah agresi jika r;ihak 

vang dirugikan menghendaki hal ini tcrjadi . Agresif melibatkan setiap bcntuk 

penyiksaan , terrnasuk penyiksaan psikologis atau emosional. Karena itu 

memperrnalekan, menakuti ~nakuti , atau mengancam seseorang adalah agres~. 

Selanjutnya Pearce (dalam Lumongga 1)004)) mengungkapkan bahwa 

kata agresif berasal dari bahasa latin Aggredi yang bcrarti "mcnycran~". Kata ini 

mengisyaratkan babwa orang siap Lmtuk memaksakan kehendaknya sendiri atau 

orang Jain, atau benda walaupun menimbulkan kerusakan fisik atau psikologis 

sebagai akibatnya. 

Baron (dalam Berkowitz, 1995) mengatakan bahwa agresif mer.gacu 

pada semua bentuk perilaku yang di arahkan ke tujuan merugikan atau menyakiti 

makhluk hidup lain. Definisi tersebut mencakup empat faktor tingkah laku yaitu 

tujuan untuk melukai ataupun mencelakakan, individu yang menjadi pelaku, 

individu yang menjadi korban dan ketidaking:nan si korban menerima tingkah 

laku si pelaku. Selanjutnya J\1urray ( dalam Kartono, 1997) berr~ndapat bahwa 

agresif adalah kebutuhan untuk menyerang, memperkosa atau melukai 01 • .mg lain. 
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Sedangkan Chaplin (dalam Kmtono, 1 997) mengatakan bahwa agresif adalah 

kekuasaan sosial, khususnya yang diterapkan secara ekstrim. 

Kemudian Moore dan Fine (dalam Koeswara, 1988) mengatakan bahwa 

pcrilaku c1grcsif adalah mcrupakan pcrilaku kckcrasan sccara fisik maupun v8rbal 

terhadap individu lain atau terl1adap objek lain. Sementara itu Averill (dalam 

O'Sears. 1995) mengatakan bahwa agresif adalah keadaan internai yang tidak 

dapat diar.1ati secara langsung. Selanjutnya Watson dkk (198Ll ) mengatak::m 

bahwa perilaku agresif bertuj uan untuk mencederai, menyerang dan mel uh.a1 yang 

dilakukan dengan cara penyerangan fisik, penyerangan psikologis dan 

penyerangan verbal. Penyerangan secara fisik adalah tindakan yang terlihat dari 

pelanggaran, penyerangan secan1 langsung, melukai dan membalas dendam 

terhadar korban agresif Penycrangan psikologis adalah penyerangan yang timbul 

sebagai akibat adanya pencetusan perasaan marah yang dilakukan secara 

tersernbunyi dan ditandai rendahnya dorongan untuk mengadakan hubungan antar 

pribadi, seperti sikap apatis dan kurang bersemangat terhadap objek-objek y~mg 

ada di sekitm·nya. Sedangkan penyerangan secara verbal adalah penyerangan 

yang dilakukan pelaku agresif dengan cara memaki, meneriaki dan membuat 

gosip yang memojokkan korban agresif. 

Watson dkk (1984) menambahkan bahwa di dP.:am perilaku agresif 

berisikan tindakan kekerasan, melukai dan mencelakakan korban agresif. perilaku 

agresifmuncul sebagai akibat dari adanya kejadian atau pengalaman yang kurang 

menyenangkan bagi pelaku agresif, kemudian pelaku melakukan agresif secara 
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samar-samar atau nyata. Sclain itu, manifestasi perilaku agrcsir mcnurul Sukardi 

(1984) adalah suatu perilaku dimana seorang anak yang agresif selalu memiliki 

kecenderungan untuk menguasm , sr::lalu bertindak berkuasa, misalnya saja 

bcrteriak, memukul , menendang, melempar benda yang sempat dijamah, 

menggigit dan juga rneludah. Adapun Mowor dkk (dal~m Yulianti , 199<5) 

rn enyatakan bahwa perilaku agresif aclalah suatu rangkaian perilaku yang 

me:mpunym tu.iuan untuk melukai orang lain secara langsung. Judi perilaku 

agrcsifmcrupakan suatu pcril ak u yang berbahaya dan discngaja. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku agresi:f 

adalah tindakan yang dilakukan untuk melukai orang lain secara fisik ataupun 

verbal baik yang te~iadi secara langsun~ maupun tidak langsung, merusak benda

benda yang ada di sekitarnya dan melakukan perbuatan-perbuatan yang 

mer ... tgikan dirinya maupun orang l'lin serta tidak dapat diterima oleh masyarakat 

dan lingkuhgannya, yang mana manifestasi perilaku agresif dapat dilakukan 

dengan cara penyerangan fisik dan penyerangan psikologis. 

2. Teori-teori Perilaku Agresif 

Meuurut Breakwell (2000), teori,.teori yang mendukung timbulnya 

perilaku agresif adalah sebagai berikut : 

a. Penjelasan insting. 

Penjelasan ini mengasumsikan bahwa agresif adalah suatu kebutuhan, seperti 

kebutuhan untuk tidur dan kebutuh<.n untuk makan. Ini bukan has'l belajar; ini 

di ditentukan secara biologis dan tidak dapat dihindarkan. Jika at,JTesif ditek'ln, 
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maka keinginan untuk melakukan agresif semakin meningkal dan akhirnya 

akan meledak. 

b. Pembelajar.1n kLtltural dan sosial. 

Menurut pandangan ini, agresif bukannya tidak tcrhindarkan . Agresif adalah 

perilaku seperti perilaku-perilaku lain dan merupakan hasil pe:nbe1ajaran 

(Durkin, da.lam Breakwell, 2000). Dalam pembelajaran kulturan dan sosial ini, 

ada dua tipe pembelajaran yang terhbat, yakni : 

I. Pembelajaran instrumental. 

Pembelajaran instrumental dikatakan terjadi ketika suatu perilaku diperkuat 

melalui imbalan~imbalan yang dapat berwujud material (finansial), sosia1 

(pemberian status), atau psikologis ( misalnya, dengan memberikan 

kepuasan emosional). Dengan demikian, lebih memungkinkannya tcrulang 

di masa depan. Misalnya : seorang unak yang membalas dorongan 

temannya dengan memukul, namun orang tuanya rr. ~muji karen~ 

menganggap anaknya membela diri . Akhirnya anak akan menUttjukkan 

kekerasan dalam tipe situasi serupa. 

2. Pembelajaran observasional. 

Banyak perilaku agresif lain dipercaya merupakan hasil pembelajaran 

melalui usaha mengamati orang-orang lain. Pembelajaran observasional ini 

kadang-kadang disebut social modelling. Bandura dkk (dalam Breakwell, 

2000) menemukan beberapa bukti bahwa anak-anak yang mengamati 
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seseorang yang berperilaku keras, bila ada kesempatan, maka .a akan 

berperilaku serupa. 

· c. Penjelasan rangsangan permusuhan. 

Stimulasi yang tidak menyenangkan a~au bersifat memusuhi, mempunym 

tingkat ketegangan fisiologis sesuatu (tekanan darah, detak jantung, aliran 

adrenalin, dan sebagainya). Penjelasan ini meramalkan bahwa agresif dapat 

menjadi respons yang lebih disukai terhadap rangsangan permusuhan di bawah 

situasi dan kondis.i tertentu; jika t1pe-tipe respons lain (misalnya, penghindaran 

permusuhan atau melarikan diri) tidak mungkin dihindarkan. 

d. Hipotesis agresi-frustrasi. 

Dollard, dkk (dalam Breakwell , 2000) menemukan bukti yang cukup kuat 

bahwa frustrasi dapat menyebabkan agresif, khususnya jika frustrasi itu intens 

atau jika agresif dipandang mungkin menjadi ; bahkan secara tidak langsung 

bertindak sebagai sarana menuju pencapaian tujuan 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori-teori yang 

mendukung timbulnya perilaku agresif adalah sebagai berikut : a) Penjelasan 

insting, b) Pembelajaran kulturan dan sosial yang melibatkan pembelaja;an 

instrumentrl dan pembelajaran observasional , c) Penjelasan rangsangan 

permusuhan, serta d) Hipoptesis agresi-frustrasi. 
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Perilaku Agresif 

So bur ( 1991) mengura ikan beberapa faktor yang memper:garub 

timbulnya perilaku agres i( yaitu : 

a. Faktor hormonal. 

Para ahli (dalam Sobur, 1991) berpendapat bahwa banyaknya hormon laki-laki 

yang ada di dalam tubuh berhubungan dengan at,rresif. Perbedaan agresifitas 

antara pria dan wanita sudah terlihat sejak usia dini Dan dalam semua 

kebudayaan, pria lebih agresif dibandingkan dengan wanita. 

b. Faktor kesehatan. 

Anak yang Ielah atau sakit akan cepat menbjadi agresif dibandingkan dengan 

anak yang segar dan sehat 

c. Faktor perasaan. 

Anak yang takut pada seseorang tapi tidak berani melawan, akan 

menggeserkan at,rresifnya pada obj ek lain, mi salnya pada anak yang lebih kecil 

atau pada mainannya. Di samping itu, anak yang sedih kar~na tak punya 

mainan atau iri karena temannya mempunyai mainan yang lebih bagus, dapat 

menjadi agresif karena ia belum dapat menguasai rasa sedih dan irinya. 

d. Frustrasi. 

Breakwell (2000) menambahkan bahwa situasi frustrasi akan mernbuat orang 

marah yang memperbesar kemungkinan mereka melakukan perilaku agresif, 

karena frustrasi ini merupakan sebab utama munculnya sebagian besar !Jerilaku 

kriminal. 
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e. Pengalarnan yang tidak menyenangkan. 

Pengalaman yang tidak menyenangkan ini a.dalah segala kejadian yang 

rnenimbulkan perasaan negatif dan tidak menyenangkan. 

f. Status ekonorni. 

Kemajuan teknologi mengakibatkan perubahafi sosial dan persaingan hidup 

yang rnakin tinggi. Memburuknya kondisi pcrekonomian membawa dampak 

yang cukup berarti, terutama dikalangan ekonomi lemah (K('~swara, 1988). 

Menurut Davidoff (dalam Kristian, 1994), kemiskinan dapat mempe .1garuhi 

tingkah laku agresif seseorang. Kondisi kemiskinan yang relatif tinggi 

cenderung meningkatkan kecemasan untuk memenuhi kebutuhan sehari-ltari 

seperti kebutuhan makan, tempat tinggal, dan kesehatan. Keadaan ini 

mengqrahkan seseorang bertingkah agresif guna memenuhi standar (kelayc.kan 

hidup) . 

g . .Ienis kelamin. 

Bentuk at,rresif yang terlihat dapat dianggap sebagai kondisi maladaptif, 

dimana perilaku agresif dapat berbentuk perilaku kekerasan secara fisik 

maupun verbal yang dilakukan individu terhadap individu lain dengan tujuan 

melukai, menyakiti, mencelakakan, merugikan individu lain dengan atau tanpa 

tujuan tertentu yang mana kebanyakan terjadi pada IHki-laki. Seperti yc.ng 

dikatakan oleh tim American Psychological Association (1993), bahwa sifat 

agresif lebih banyak terdapat pada laki-laki yang dibawa oleh hormon 

testosteron pada laki-laki. Penelitian yang dilakukan oleh Dabbs (dalam 
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Sarwono, 2002) membuktikan hahwa dari penelitiannya terhadap laki-laki 

ya ng melakukan tindak kekerasan menunjukkan jumlah testosteron lebih besar 

dari pada 1aki-laki yang tidak melakukan kekerasan Sedangkan menurut 

BreakwelJ (2000), faktor lam dari tindakan kekerasan adalah peran jenis 

kelamin. Gejala ini menmut Crick dan Grotpeter (1999) berhubungan dengan 

faktor kebudayaan dimana secant umum wanita dihadapkan pada norma 

masyarakat untuk lebih mengekang agresifitasnya. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

menyebabkan timbulnya perilaku agTesif adalah sebagai berikut : a) F2.ktor 

hormonal , b) Faktor kesehatan, c) Faktor perasaan, d) Frustrasi, serta 

e) Pen gala man yang tidak menyenangkan, serta f) Status ekonomi, serta g) .1enis 

kelarnin. 

'~. Aspek-aspek Perilaku Agresif 

Menurut Kartono (1992), aspek-aspek perilaku agresifitu mencakup: 

a. Aspek 1ahiriah. 

Aspek lahjriah ini bisa diamati dengan jelas dan dibagi h dalam dua 

kel.ompol~ , yakni berupa : 

1. Aspek lahiriah verbal. 

Aspek ini berupa kata-kata makian, slang (logat, bahasa populer), kata 

kotor tidak senonoh dan cabul, sumpah serapah, dialek-dialek dalam dunia 

politik dan dunia kriminal , ungkapan-ungkapan sandi, dan lain-lain. 
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2. Aspek lahiriah non verb<li. 

Aspek ini berupa semua tingkah laku non verbal yang nyata kelihatan. 

Aspek ini dapat dilihat pada agresif fisik sepet1i memukul, menendang, 

menampar, a tau bertingkah laku agresif dengan menggunakan benda tajam . 

b. Aspek simbolik yang tersembunyi . 

Aspek simbolik yang tersembunyi ini mencakup sikap-sikap hidup, emosi

emosi sentimen dan motivasi yang mengembangkan perilaku agresif, yaitu 

berupa mens-rea (pikiran yang paling dalam yang tersembunyi), atau beruiJa 

itikad kriminal di balik semua abi-aksi perilaku agresif. Misalnya menglta.sut 

orang lain agar mau berdemonstrasi , atau selalu memburu-burukLan temannya 

pada hluarga temannya tersebut dan ternan-ternan yang lain. 

Sedangkan rnenurut O ' Sears (1991), aspek-aspek perilaku agresif itu 

rnencakup: 

a. Intensitas amarah. 

Sebag1an intensitas arnarah seseorang ditentukan oleh taraf frustr<..st atau 

serangan yang rnenirnbulkannya, dan sebagian ditentukan oleh tingkat 

persespsi individu terhadap frustrasi yang menirnbulkan amarah. Maksudnya 

adalah bila individu mernpersepsikan sesuatu sebagai beban yang rnengganggu 

fikiran dan harga dirinya, maka individu tersebut akan marah. Misalnya : bila 

seorang siswa yang rnenganggap gurauan temannya sebagai ucapan yang kasar 

dan menghina d1rinya, maka yang muncul adalah ledakan ernosi . Tetapi bila ia 

menanggapi hanya sebagai canda, maka kemarahannya tidak akan muncul. 
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b. Kecenderungan untuk mengekspresikan amarah . 

Pada umumnya, kecenderungan untuk mengekspresikan amarah ditentukan 

oleh apa yang telah dipelajari oleh seseorang tentang agresifitas dan pada 

khususnya, ditentukan oleh situasi ini . Maksudnva adalah individu sudah 

meng~tahui berdasarkan pengalamannya tentang a!:,JTesivitas atau situasjnya 

yang dapat menimbulkan amarah. Misalnya : individu akan marah bila 

temannya melakukan sesuatu yang bertentangan di:ngan prinsipnya seperti 

ditetapkannya belajar kelompok setiap hari Jum 'at setelah pulang sekol<:'.h, 

sedangkRn individu tersebut hams melaksanakan sholat Jum 'at. 

c. Kekerasan. 

Kekerasan yang dilakukan, kadang-kadang karena alasan lain yang bersifat 

instrumental. Maksudnya adalah bahwa individu akan bt:.rtingkah laku agresif 

karena adanya sebab lain. Misalnya individu yang terpaksa membalas pukulan 

benda keras dengan tendangan karena berusaha memperta11ankan diri dari 

serangan orang lai·n. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

perilaku agresif itu mencakup : a) Aspek lahiriah yang meliputi aspek '· ahiria~ 1 

verbal dan aspek lahiriah non verbal, b) Aspek simbolik yang tersembunyi , 

c) Intensitas amarah, d) Kecenderungan untuk mengekspresikan amarah, serta 

e) Kekerasan. 
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H. Persepsi Terhadap Hukuman Fisik 

1. .Pengertian Persepsi 

21 

Perse psi ini sangat be rkai ta n dengan proses kognitif~ seperti ingat an dan 

berpikir. tv:.enurut A tkinson (1997), persepsi adalah dimana kita mengorgani ~asi 

da 11 menafs irkan po la stimul us da lam lingkungan. Sistem persepsi tidak 

m~: -, erimr. masukan secara pasif, tetapi berupaya mencari penghayatan yang 

paling sesua i dengan data sensorik . 

Gibson (1980) mengatakan bahwa persepsi adalah suatu proses 

pengena lan maupun pemberi an arti te rhadap lingkungan (' :eh individu. 

Seme ntara itu, Morgan ( 1975 ) menyatakan bahwa persepsi me rupakan proses 

didal am diri individu dalam membedakan stimulus yang satu dengan yang lain 

dan mengadakan interpretasi m engenai stimulus ters~but Proses membedakan, 

menafsirkan ., atau mengadakan interpretasi terhadap stimulus ini ltih yang di sebut 

perseps1. 

Atkinson, dkk ( 1987) mengatakan bahwa perseps1 adalah proses 

bagaimana seseorang menjadi sadar akan adanya benda, sifat, atau hubungan 

melalui alat indera. Walaupun isi sensorik selalu ada dalam persepsi , apa yang 

dihayati akan terpengaruh oleh pengalaman yang telah terbentuk dengan 

pengetahuan masa lalu, sehingga persepsi tidak hanya sekedar pasif dari stimulus 

mengenai alat indera. 

Menurut Krech (dalam Thoha, 1993), peta kognitif inc:vidu bukan1ah 

pengujian fotografik dari suatu kenyataan fisik , melainkan bersifat ko11strukti f 
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pribadi yang kurang scrnpurna mcngcnai objck tcrtcntu , juga disclcl;si scsu;ti 

dengan kepentingan utamanya yang dipakai menurut kebiasaan. 

North ( dalam Gibson, dkk, 1987) menjelaskan bahwa persepsi adalc.h 

proses pemberian arti terhadap lingkungan individu. Karena individu Jkan 

memberikan arti yang berbeda pada stimulus, maka persepsi setiap individu pada 

dasarnya tidak sama. 

Gibson, dkk (1987) juga menyatakan bahwa persepsi mencakup kognisi 

(pengetahuan) yang meliputi penafsiran terhadap objek tertentu berck:«arkan 

sudut pengalaman dan proses belajar yang bersangkutan. 

Sedangkan Pareek ( 1991) mendefinisikan bahwa persepsi merupakan 

proses menerima, menyeleksi , mengorganisasil<:an, mengartikan, menguji dan 

memberikan reaksi kepada panca indera atau ctata, yang mencakup dua hal yaitu 

proses menerima rangsangan dan proses menyeleksi rangsangan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah 

proses pada diri individu dalam incngenal lingkungannya melalui alat indera, 

kemudian memberikan arti terhadap stimulus lingkungan tersebut dengan 

mengorganisasikan, menafsirkan, se1 ta menginterpretasikannya. 

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Persepsi 

Thoha (1993) menyebutkan tiga faktor yang dapat mempengaruhi 

pembentukan persepsi , yaitu: 
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r .. 

a. Stimulus. 

Mula terjadinya diawali ketika seseorang dihadapkan dengan situasi atau 

stimulus. Situasi yang dihadapi mungkin dapat berupa stimulus penginderaan 

dekat dan langsung, atau berupa bentuk lingkungan sosio kultur dan fisik yang 

mcnyc lttruh . 

b. Registrasi dan interpreta si 

Masa registrasi suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik yang berupa 

penginderaan dan syaraf seseorang terpengaruh. Kematr1puan fisik untuk 

mendengar dan melihat akan mempengaruhi persepsi. Setelah terdaftarnya 

sernua infonnasi yang sampai kepada seseorang, proses berikutnya yc:.ng 

beke1ja adalah inil~ rpre ta s i . lnlerpretasi merupakan suatu kognitif dari perseps i 

yang penting dan tergantung pada cara pendalaman, motivasi dan kepribadian. 

c. l}IT.pan ba lik (feed hack). 

Seoran g karyawan yang melaporkan hasil kerjanya kepada pimpinan, akan 

rnendapat umpan balik dengan melihat raut muka pimpinannya. Umpan balik 

semacam ini membentuk persepsi tersendiri bagi karyawan tersebut. 

Selanjutnya Rakhmat (1989) mengatakan bahwa pembentukan persepsi 

dipengaruhi oleh beberapa fak.ior, yaitu : 

a. Karakteristik individu. 

Karakteristik setiap individu berbeda-beda, sebab itu dalam melihat suatv 

objek yang sama kemungkinan juga berbeda dalam mempersepsikarmya. 
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b. Suasana ernosional. 

Lernba dan Lucas (dalam Rakhmat, 1989) melakukan eksr~rimen untuk 

mengung:r ap pengaruh suasana emosional terhadap persepsi . Secara hipnoti s 

diciptakan tiga macam suasana · emosional yakni bahagia, kritis dan gel isah . 

Kepada subjek diperlihatkan gambar empat oran~ mahasiswa yang sedang 

berbaring menjemur diri sambil mengetik dan mendengarkan radio. Pada 

kelompok dengan suasana bahagia., gambar tersebut dipersepsikan sehagai 

suasana santai dan tidak banyak difikirkan. Sedangkan pada kelompok suasa~a 

kritis, gambar tersebut dipersepsikan sebagai orang yang sedang merusak 

celananya yang baik dan sia-sia saja mereka belajar. Adapun pad:t kelompok 

suasaila gelisah, gambar tersebut dipersepsikan sebagJ.i orang yang scdang 

menonton sepak bola. 

c. Usia. 

Wetter dan Davis (dalam Sofyan, 1995) mengatakan bahwa ,Llasing-masing 

orang mempunym tingkat penilaian yang berbeda-beda tergantung usia dan 

pekerjaan. Dinyatakan bahwa orang yang masih muda, disamping belum dapat 

menyesuaikan diri terhadap situasi yang barn, maka akan memp~.myai harapan 

yang terlalu tinggi dan mudah kecewa jika harapannya tidak terpenuhi . 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembentukan persepsi adalah : a) Stimulus, b) Registrasi dan 

interpretasi, c) Umpan balik (feed hack), d) Karakteri3tik individu, e) Suasana 

emosional serta f) Usia. 
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3. Aspek-Aspek Persepsi 

Menurut Mahmud (1990), aspek-aspek persepsi mencakup empat aspek, 

yaitu: 

a. Hakekat sensorisnya stimulus. 

Biasa'lya kita tidak menyadari proses yang menentukan pcrsepsi kita, apakah 

terjadi persepsi penglihatan, pendengaran, ataupun perabaan. Jarang sekali kita 

berhenti untuk menganalisis sensasi-sensasi yaug masul<, juga dasar 

interpretasi kita. Kita hanya tahu bahwa kita melihat, mendengar Jan 

menangeapi situasi dalam konteks yang berarti . 

b. Latar belakang. 

Setiap orang mungkin telah rnengalami betapa berbedanya suatu objek atau 

peristiwa yang tampak atau terjadi pada latar belakang yang berbeda. Hal ini 

berkaitan dengan kenyataan bahwa kita tidak mempersepsi objek sebagai 

unsur-unsur yang berdiri sendiri. Kita cenderung untuk melihat scgala sesuatu 

didalam suatu konteks atau letak keberadaannya, dan konteks atau Jatar 

belakang tempat munculnya stimulus tertentu akan mempengaruhi pcrsepsi 

kita pada stimulus-stimulus tertentu. 

c. Pengalaman sensoris terdahulu yang ::tda hubungannya. 

Cara kita mempersepsikan situasi sekarang tidak terlepas dari adanya 

IJ...;ngalaman sensoris terdahulu. Jika pengalaman terdahulu itu sering muncul, 

maka rea:ksi kita menjadi salah satu kebiasaan. 
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cL Perasaan-pcrasaan pribadi , sikap, dorongan , dan tujuan. 

Proses persepsi, apakah berupa ilusi atau berupa proses yang sesuai denga'l 

kenyataan adalah peristiwa dua arah. Proses persepsi adalah hasil dari z,:;csi dm 1 

reaksi. Seperti halnya setting, apa de: n bagaimana stimulus itu mernpengaruhi 

setting, demikian pula persepsi., latar belakang dan apa, serta bagaimana 

individu, ikut mempengaruhi persepsi pula. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa aspek-aspek 

_Jersepsi itu terdiri dari empat aspek, yaitu : a) Hakekat sensorisnya stimulus, 

b) Latar belakang, c) Pengal aman sensoris terdahulu yang ada hubungannya, serta 

d) Perasaan--perasaan pribadi , sikap, dorongan, dan tujuan. 

4. Pengertian Hukuman Fisik 

Ada beberapa ahl i yang mengemukakan pendapatnya dalam 

memberikan batasan tentang hukuman fisik, antara lain adalah Schaefer (da1am 

Siagian, 2002) yang mengatakan bahwa hukuman fisik berarti suatu bentuk 

kerugian atau kesakitan yang ditimpakan kepada seseorang yang berbuat 

kesalahan. 

Robinson ( 1993) mengatakan bahwa hukuman fisik ada lah pemberian 

sesuatu yang tidak menyenangkan pada waktu anak melakukan kesalahan. 

Irwanto ( 1993) menyatakan bahwa dem i kepentingan anak, maka dalam 

memberikan hukuman fisik harus mempertimbangkan beberapa hal , yaitu apakah 

pelanggaran yang dilakukan adalah pelanggaran yang pertama atau sudah 

beberapa kali, apakah perbuatan atau pelanggaran tersebut sudah direncanakan, 
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pcrbuatan karena dorongan yang tiba-tiba, sif~tt dan tingkah laku ya ng umum , 

serta perbuatan karena tekanan-tekanan atau situasi . 

Watson (1981) mengatakan bahwa hukuman fisik 1dalah sanksi yang 

harus diberikan bila anak benar-benar terbukti melakukan pelanggaran atau 

kesalahan, dimana pemberian hukuman tersebut harus segera tanpa boieh ditunc!a. 

lni dimaksudkan agar anak yang menerima hukuman masih dapat menyadari 

akibat dari kesalahan yang dilakukannya. 

Sejal :- n dengan pendapat di atas, Sakalov dan Hutton ( 1990) 

mengungkapkan pula bahwa hukuman fisik itu bukan saja cara untuk Iilemberikan 

rasa sakit atau menekan psikis anak karena kesalahannya, tetapi juga harus 

mengesankan pada anak adanya unsur pendidikan sehingga apabila selesai 

menjalani hukuman, anak tidak merasakan sakit yang berlarut atau dendam 

terhadap pihak pemberi hukuman. 

Nelson (1997) menambahkan bahwa hukuman fisik adalah salah satu 

usaha untuk menghentikan tingkah laku yang tidak sesuai dengan peraturan dan 

tata tertib. Dalam hal ini , hukuman juga diperlukan untuk menghindari adanya 

pelanggaran terhadap peraturan dan tata tertib. Namun, perlu juga diingat bahwa 

ticlak semua hukuman fisik itu cliperlukan atau diminati orang sebaga~ alat bagi 

semua peraturan dan tata tertib. Banyak jenis pelanggc:ran yang dapat diselesaikan 

dengan cara sederhana saja oleh guru tanpa menggunakan hukurnan fisik sama 

sekali. 
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Berdasarkan urman di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan hukuman fisik adalah suatu usaha yang dilakukan untuk menghentikan 

tingkah laku yang salah dalam bentuk kerugian atau kesakitan, dengan harapan 

agar anak dapat merubah tingkah lakunya yang tidak sesuai, di samping itu 

pemberian hukuman fisik ini haruslah sctelah mempertimbangkan beberapa hal. 

5. Jenis-.ienis Hukuman Fisik 

Lynn (1992) membedakan hukuman fisik ini menjadi duajenis, yaitu: 

a. Hukuman preventif 

Hukuman preventif adalah hukuman yang dilakukan dengan maksud agar tidak 

atau jangan terjadi pelanggaran Hukuman ini dimaksudkan untuk mencegah 

agar jangan sampai terjadi pelanggaran, sehingga pencegahan itu diberikan 

sebelum pelanggaran itu dilakukan. Misalnya : seseorang dimasukkan atau 

tlitahan di dalam penjara (selama menantikan keputusan hakim), adanya 

perkara yang dilakukannya membuat ia ditahan secara preventif dalam pe11jara. 

b. Hukuman represif. 

Hukurnan represifyaitu hukuman yang dilakukan karena adanyn pelanggaran, 

atau oleb adanya dosa yang telah diperbuat. Jadi hukuman itu dilakukan 

setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan. 

Stem (dalam Purwanto, 2000) membedakan tiga jenis hukuman fisik 

yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak-anak yang menerima 

hukuman. Ketiga hukuman fisik itu adalah : 
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1 . Hukuman assosiatif. 

Pada hukuman assosiatif ini urnumnya orang mengasosiasikan aniara hukuman 

dan kejah r.tan atau pelanggaran , atau juga antara pende.ritaan yang diakibatkan 

oleh hukuman dengan perbuatan pelanggaran yang dilakukan. Untuk 

menyingkirkan perasaan tidak enak itu, biasanya orang atau anak akan 

menjauhi perbuatan yang tidak baik atau yang dilarang. 

b. ]-lukuman logis. 

Hukuman ini dipergunakan terhadap anak-anak yang telah agak besar. Maksud 

dari hukuman ini adalah agar anak mengerti bahwa hukuman itu actalah akibat 

yang logis dari pekerjaan atau perbuatan yang tidak baik, dengan demikian 

anak akan mengerti bahwa ia mendapat hukuman adalah akibat dari 

kesalahannya. 

c. Hukuman nonnatif. 

Hukuman normatif adalah hukuman yang bermaksud mern;Jerbaiki mora1 

anak. Hukuman ini dilakukan terhadap pelanggaran mengenai norma-norma 

etika seperti berdusta, menipu dan mencuri. Hukuman nonnatif sangat erat 

hubungannya dengan pembentukan watak anak. Melalu1 hukuman ini, 

pendidik berusaha mempengaruhi kata hati anak, menginsyafkan anak 

terhadap perbuatannya yang salah dan memperkuat untuk selalu berbuat baik 

dan menghindari kejahatan. 
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Berdasarkan uramn eli atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 

hukuman fisik itu adalah sebagai berikut : a) Hukuman preventif, b) Hukuman 

represif, c) Hukuman assosiatif: d) Hukuman logis, serta e) Hukuman normatif. 

6. Syarat-syarat HukumanFisik 1 

Ada beberapa syarat hukuman fisik yang pedagogis seperti yang 

dikemukakan oleh Purwanto (2000), yaitu: 

a. Tiap-tiap hukum.:m fisik hendaklah dapat dipertanggung-jawabkan. 

lni berarti bahwa hukuman flsik itu tidak boleh dilakukan dengan sewenang-

wenang. Walau pun dalam hal ini seorang guru atau orang tua agak bebas 

menetapkan hukuman yang akan diberikan kepada anak didik, tetapi tetap 

terikat oleh kasih sayang terhadap anak. 

b. Hukuman fisik itu sebaiknya bersifat memperbaiki. 

Maksudnya adalah bahwa hukuman tersebut harus mempunyai nilai mendidik 

(normatif) bagi terhukum , yakni memperbaiki kelakuan dan moral anak-anak. 

c Hukuman fisik itu tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam yang 

hersifat. perorangan. 

Hukuman fisik yang demikian tidak memungkinkan adanya hubung<m baik 

antara p~:.;ndidik dengan anak didik. 

d. Jangan menghukum pada waktu sedang marah. 

Pal ini akan memberikan kemungkinan besar bahwa hukuman fisik itu tidak 

adil atau terlalu berat. 
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e. Tiap-tiap hukuman fisik harus diberikan dengan sadar dan sudah 

diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu. 

Rimm (2000) menambahkan bahwa ada syarat-syarat yan6 harus 

dipenuhi dalam menjatuhkan hukuman fisik, yakni : 

a. Berilah hukurnan dengan tenang. ~ 

b. hukumlah dalam waktu yang singkat, misalnya: sepuluh menit, satu hari, atau 

ketika sore. 

c. Gunakanlah kurungan dalam kamar (bila pemberi hukuman sedang marah). 

Untuk anak yang lebih besar, katakanlah bahwa anda sangat kecewa dan akan 

memikirkan hukuman yang sesuai . 

d. Jika telah dijatuhkan, maka hukuman jangan ditarik kembali. 

e. Tetaplah konsisten dan tegas. 

f. .Iangan terus menambah hukuman. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan hahwa syarat-syarat 

dalam memberikan hukuman itu adalah sebagai berikut : a) Tiap-tiap hukuman 

fisik hendaklah dapat dipertanggung-jawabkan, b) Hukuman fisik itu sebaiknya 

bersifat memperbaiki, c) Hukuman fisik itu tidak boleh bersifat ancaman atau 

pembalasan dendam yang bersifat p~rorangan, d) Jangan rnenghukum pada 

waktu sedang marah, e) Tiap-tiap hukuman fisik harus diberikan dcngan sadar 

dan sudah diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu, f) Berilah 

hukuman dengan tenang, g) Hukumlah dalam waktu yang singkat, h) Gunckanlah 

kurungan dal211 kamar, i) Jika telah dijatuhkan, maka hukuman jangan ditarik 
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kernbali , j) Tetaplah konsisten dan tegas, serta k) Jangan teroJs menambah 

hukuman. 

7. Asp<.~k-aspel\ Hukuman Fisik 

Dalam hal ini, hukuman fisik mcliputi : 

a. Berhubungan dengan tingkah laku yang salah. 

Schaefer (dalam Siagian, 2002) menyatakan bahwa hukuman fisik yang 

ditimpakan itu secara logis berhubungan dengan tingkah laku yang sal?h, baik 

dalam benhk maupun besarnya. Sifat dan kelakuan yang salah tersebutlah 

yang harus menentukan hukuman. Misalnya : hila siswa tidak mengerjakan 

PR, maka hukumannya adalah menskor siswa tersebut padajam pelajaran yang 

bersangkutan. 

b. Kelayakan hukuman. 

Mengenai kelayakan hukuman 1m, Schaefer (dalam Sia.gian, 2002) 

menjelaskan bahwa sekali anak melihat kelayakan dan kepantasan di belakang 

hukwnan, maka mereka akan dapat menerima itu dengan lebih baik sehingga 

hukuman akan nampak wajar, layak dan objektif. Jika memberi kebebasan 

pada anak untuk melakukan pilihan tentang bagaimana mereka bertingkah 

laku, pendidik mempunyai hak untuk menghadapi konsekuensi yang logis dari 

pilihan-pilihan. 

c. Pemberian hukuman yang segera. 

Semakin cepat hukuman itu dilaksanakan, maka semakin besar pengaruhnya. 

Salah satu hukum dasar perilaku manusia adalah bahwa peristiwa yang 
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berdekatan waktunya akan lebil1 diingat. Mcmang pujian mau pun hukuman 

akan lel>ih efektif bila diberikan sedekat mungkin dengan peristiwa yang 

terkait (Robinson , 1993). 

d. Dapat menekan pe rilaku yan g salah. 

Menurut Balson ( 1993),, buk uman yang diberikan harus memberikan pengaruh 

agar dapat menekan perilaku yang salah. Walau pun belum dapat dengan 

tuntas menghilangkan perilaku salah, tetapi setidaknya dapat mengendalikan 

perilaku tersebut. Misalnya : siswa yang diskor karena tidak mengerjakan PR 

mata pelajaran tertentu, hendaknya tidak melalaikan PR untuk mata pelajara:1 

yan g lain atau tidak mengul anginya lagi untuk pelajaran tersebut. 

Berdasarkan ura ian di atas, · dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

hukuman fi sik itu te rdiri dari : a) Berhubungan dengan tingkah laku yang salah , 

b) Kelayakan hukuman, c) Pemberian hukwnan yang segera, serta d) Adanya 

penlaku dalam menekan perilaku yang salah. 

8. J>ersepsi Terbadap Hukuman Fisik 

Hall (dalam Mappiare, 1982) mengatakan bahwa remaJa merupakan 

masa yang penuh gejolak emosi dan ketidak-seimbangan, sehingga remaJa 

mudah terpengaruh oleh lingkungannya. Keadaan yang tidak seimbang ini dapat 

pula mernpengaruhi persepsinya tentang sesuatu. 

Mappiare ( 1982) menambahkan bahwa kaum laki-laki disebut sebagai 

lebih egosentris atau lebih seltoriented. Laki-laki cenderWlg berperanan sebagai 

pengambil inisiatif untuk memherikan stimulus dan pengarahan, juga berusaha 
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mengepr cita-citanya dengan berbagai macam sarana dan upaya, baik upaya 

yang luhur maupun upaya yang jahat. Kegiatan kaum lelaki ini juga bersifat 

ekspansif dan agresif, yaitu penuh daya serang utnuk mengu?.sai situasi dan 

lingkungannya, serta lebih bernafsu memperluas kekuasaannya. Di samping itu, 

lelaki lebih agresifmenghadapi kontradiksi-kontradiksi dan nasib hidupnya. 

Bila dihubungkan dengan persepsi seperti yang dikatakan oleh North 

(Gibson dalam Yuni, 2004) dengan penjelasannya bahwa persepsi a<.lalah proses 

pemberian arti terhadap lingkungan individu Semen tara itu, Morgan ( 197 5) 

menyatakan bahwa persepsi merupakan proses didalam diri indi vidu dalam 

membedakan stimulus yang satu dengan yang lain dan menp,adakan interpretasi 

mengenai stimulus tersebut. Proses membedakan, menafsirkan, atau mengadakan 

interpretasi terhadap stimulus inilah yang disebut persepsi. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa perseps1 

terhadap hukuman fisik adalah pandangan terhadap sesuatu yang menyakitkan. 

Karena mereka berada dalam ketidak-seimbangan emosi, mereka memandang 

hukuman fisik sebagai suatu keadaan yang sangat kontradiksi atau bertentangan 

dengan kehidupannya. 

C. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Hukuman Fisik Dengan 

Perilaku Agresif 

Secara umum agres1 berarti merugikan orang lain, baik ~ecara langsung 

atau pun tidak langsung Pada umumnya di Indonesia, perilaku agresif dianggap 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 25/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)25/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yetti Zuraida - Hubungan Antara Persepsi Terhadap Hukuman Fisik...



35 

sebagai ganggtt?'1 clalam kehidupan sehari-hari , misalnya perkelahian antar 

kelompok yang dilakukan oleh kelompok pelajar (Cremer dan Siregar, 1993). 

Masalah agresi adalah salah satu masalah yang paling mendesak 

penyelesaiannya. Setiap usaha yang disengaja untuk 1renyakiti secara fisik atau 

secara psikvlogis, adalah tindakan agresi (Breakwell, 2000). 

Pada pengamatan langsung, anak agresif terlihat sering menakut-nakuti, 

atau secara fisik menyerang orang lain, mengejek, mempermalukan orang lain , atau 

menuntut agar keinginannya segera terpenuhi (Hawadi, 2002). 

Meningkatnya peri!aku agresif pada remaja dianggap sebagai penggunaan 

hukuman fisik yang tidak efektif oleh orang tua. Hasil penyelidikan menunjukkan 

bahwa seringkali hukuman fisik j ustru menimbulkan efek samping yang serius; yang 

tidak diinginkan. Bukan hanya perilaku agresif yang biasa diatasi, melainkan 

perilaku agresif yang lebih berbahaya seperti agresifitas seksual, yakni perkosaan 

seksual sampai pada pembunuhan yang umumnya dilakukan oleh anak-laki-laki 

(Kartono, 1990) 

Hukuman jasmani hanya akan menimbulkan rasa permusuhan dan bahkan 

menjadi contoh bagi anak untuk ditiru. Pada saat anak sedang diajarkan ag,tr tida;, 

bertingkah laku agresit: ia melihat bahwa justru orang tuanya yang malahan 

memakai cara a!:,rresif (Sobur, 1991 ). 

Nelsen (1997) berpendapat bahwa mengalahk:an anak dengan pemberian 

hukuman fisik hanya akan menjadikan mereka sebagai pihak yang kalah. Kekalahan 
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biasanya menyebabkan mereka menjadi pemberontak. Hal 1111 tidak diinginkan 

terjadi pada anak-anak. 

Penelitian dilakukan dengan membandingkan terjadinya perilaku kriminal 

pada anak-anak yang diperlakukan kasa; oleh orang tuanya, dengan terjadinya 

peril aku krirninal pada anak-anak yang diasuh tanpa hukuman fisik oleh orang 

tuanya (O' Sears, 1991 ). 

Robinson ( 1993) mengatakan bahwa bila seorang anak merasakan saki i 

ak.bat hukuman fisik , maka kecenderungan alamianya adalah untuk menghilangkan 

rasa sakit tersebut yang dapat dilakukan dengan dua cara : pertama, mclakukan apa 

yang diinginkar oleh orang tua dan masyarakat sehingga mereka tidak akan 

menghukum lagi, atau yang kedua, yakni menyerang orang tua sehingga orang tua 

berhenti menghukum . 

Penelitian Arifin dan Hambali ('994) m~mbuktikan bahwa perilaku agtesif 

di Jawa Timur di sebabkan oleh kondisi keluarga yang negatif, seperti ketegangan 

keluarga dan tingkat otoritas yang selalu menggunakan kekerasan dalam mendidik 

anak. Orang tua yang bersikap otoriter menjadi pendorong anak untuk berperilaku 

agTesif. 

Salah satu bentuk perilaku agresif menunjukkan grafik yang cenderung 

meningkat pada saat ini adalah perkelahian massal di kalangan pelajar, atau yang 

secara populer dikenal dengan istilah tawuran (Daulay, 2001). 

Hall (dalam Mappiare, 1982) mengatakan bahwa rernaja rnerupaka.:-- masa 

yang penuh geJolak emosi dan ketidak-seirnbangan, sehingga rernaja mudah 
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terpengaruh oleh lingkungannya. Keadaan yang tidak seimbang m1 dapat pula 

mempengaruhi persepsinya tentang sesuatu. 

Uraian di atas membuktikan bahwa terdapat hubungan yang positif antara 

persepsi terhadap hukuman fisik dengan perilaku agresif pada siswa. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut : Ada hubungan yang positif antara persepsi terhadap 

hukuman fisik dengan perilaku agresif pada siswa dengan asumsi bahwa semakin 

baik persepsi terhadap hukuman fisik, maka semakin rendah perilaku agresif 

mereka. Sebaliknya, semakin buruk persepsi terhadap hukuman fisik, maka semakin 

tinggi pula perilaku agresifnya. 
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BAB lli 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. ldentifikasi Variabei-Variabel Penelitian 

Variabel-variabel penelitian yang diguna!can dalam penelitian m1 adalah 

sebagai berikut : 

I Variabc l tergantung : Peri lak u agresir. 

2 Variahcl bchas : Pcrscpsi tcrhadap hukuman flsik 

3. Var iabel kontrol : .Ienis kelamin. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian dimaksudkan agar pengukuran 

variabe l-·variabel penelitian dapat terarah sesuai dengan metode pengukuran yang 

dipersiatJkan. Adapun definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pcrilaku abrresif. 

Perilaku agresif adalah tindakan yang dilakukan untuk melukai ora11g lain secm·a 

fisik ataupu'1 verbal baik yang te1jadi secara langsung maupun tidak langsung, 

yang merugikan dirinya maupun orang lain serta tidak dapat diterima oleh 

masyarakat dan lingkungannya. Data mengenai perilaku agresif diperoleh melalui 

angket yang berisi aspek-aspek perilaku agresif berupa : intensitas amarah, 

kecenderungan untuk mengekspresikan amarah, serta kekerasan. 

38 
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2. Persepsi terhadap hukuman fisik. 

Persepsi terhadap hukuman fisik adalah pandang&n terhadap hukuman sebagai 

sesuatu yang menyak itkan dan dirasakan sebagai sesuatu yang sanr.;at kontradiksi 

bagi kehidupannya, schingga mcrcka akan bcrusaha melawwan kesakitan itu . 

Data rnengenai persepsi terhadap hukuman fisik diperoleh melalui angket yang 

berisi aspek-aspek hukuman fisik berupa : berhubungan dengan tingkah laku yang 

salah , kclayakan hukunwn, pcmbcrian hukuman yang segera, serLt adanya 

perilaku dalam menckan perilaku ya ng salah. 

3 . .Ienis kelamin. 

Jenis kelamin adalah em-em khas yang terdapat pada individu, :;ang 

membedakan sebagai pria dan wanita. Data mengenai jenis kelamin m1 dapat 

diperoleh melalui daftar isian subjek. 

C. Populasi, Sam pel dan Teknik Pengarnbilan Sampel 

Dalam suatu penelitian, masalah populasi dan sampel merupakan salah satu 

faktor yang penting. Populasi adalah sejumlah penduduk atau sejumlah inclividu 

yang paling sedikit mempunyai sifat yang sama yang---menjadi···bahaa..,penchtian 

(Hadi, 1987). 

Menurut Komaruddin (dalam Mardalis,1992), populasi adalah semua: 

individu yang menjadi sumber pengambilan sampel. Pada kenyataannya populasi itu 

adalah sekumpulan kasus yang pedu rnc:menuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan 

dengan masa1ah penelitian. Kasus-kasus tersebut dapat berupa manusia, barang, 
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hewan, hal atau peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu yang merupakan sualu 

penelitian. Sedangkan sampel adalah merupakan bagian dari populasi yang menjadi 

sumbcr data sebenarnya dalam suatu penclitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah para s1swa SMP 

Harapan Mekar Medan Marelan kelas 1, li dan Ill sebanyak 133 orang dari tujuh 

kelas. 

Mengingat keterbatasan dari segi waktu dan biaya, mC~ka keseluruhan anggota 

populasi ini tidak akan diteliti , tetapi hanya sebagian anggota populasi. Sebagian 

anggota populasi dalam hal ini disebut sampel. Adapun jenis sampelnya ialah 

pwpusive sampling, yaitu sejumlah sampel yang di dasarkan pada ciri-ciri atau 

karakteristik yang telah diketahui sebelumnya. Untuk memperoleh sejumlah subjek 

yang akan diteliti , maka peneliti menerapkan sistem random dengan maksud 

memberi kesempatan yang sama terhadap anggota populasi untuk dijadikan sampel 

penelitian. Oleh karena itu, metode untuk mendapatkan sejumlah subjek penelitian 

disebut dengan purposive random sampling. Adapun jumlah sampel yang akan 

dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak 65 orang. 

Ciri-ciri 11tau karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah : 

a. Siswa SLTP Harapan Mekar Medan Marelan, kelas I, II dan III yang terdaftar 

rada Lahun ajaran 2004-2005. 

b. Para siswa yang berusia 13-1 5 tahun. 
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D. Metode Pcngumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu unsur yang penting dalan suatL 

penelitian. I-:lal ini dilakukan untuk memperoleh bahan-bahan relevan dan akurat 

untuk mendapatkan hasil pengukuran yang memuaskan dalam penelitian. Adapun 

:-:-:etodc pengHrnpulan data yang digunakan penelitian ini adalah : 

l. Metode angket. 

Metode angket adalah suatu metode penelitian menggunakan pertanyaan 

yang sudah dipersiapkan dan disusun sedemikian mpa sehingga caJon responden 

hanya tingga: mengisi atau menandai dengan mudah dan tepat (Sucjana, 19R4 ). 

Menurut Hadi ( ] 987), angket adalah hasil yang diperoleh berdasarkan pada 

laporan tentang diri sendiri (sell raport) atau setidaknya pada pengetahuan atau 

keyakinan pribadi tentang diri sendiri . Dasar digunakannya angket ini adalah 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Hadi (1987) sebagai berikut: 

1. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 

2. Hal-hal yang sudah dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 

dapat dipercaya .. 

3. Interpretasi subjek tentang pemyataan yang diajukan adalah sama dengan yang 

dimaksud oleh penehti. 

Hadi (1987) menambahkan bahwa angket mempunyai kebaikan-kebaikan 

yang dapat membantu peneliti, yaitu : 
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I. Biayanya relatif murah. 

2. Waktu untuk mendapatkan data relatif singkat, dengan sedikit waktu ab.n 

mend!ipatkan data yang banyak. 

3. Untuk para pelaksananya tidak dibutuhkan keah:ian khusus mengenai Japangan 

yang sedang diteliti. 

4. Metode angket merupakan metode yang praktis. 

Adapun angket yang digunakan untuk mengungkapkan data-data subjek 

dalam penelitian ini adalah : 

·1. Angket perilaku agresif. 

Angket perilaku agresif dikembangkau penehti berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh O'Sears (1991) dengan aspek-aspek sebagai berikut : 

intensitas amarah, kecenderungan untuk mengekspresikan amarah, serta 

kekerasan. 

2. Angket persepsi terhadap hukuma.1 fisik . 

Angket persepsi terhadap hukuman fisik dikembangkan peneliti berdasarkan 

teori yang dikemukakan oleh Schaefer ( dalam Siagian, 2002), Robinson ( 1993) 

dan Balson (1993) dengan aspek-aspek sebagai berikut : berhubungan dengan 

tingkah Jaku yang salah, kelayakan hukuman, pemberian h11kuman yang segera, 

serta adanya perilaku dalam menekan perilaku yang salah. 

Kedua angket ini penulis susun berdasarkan metode skala Likert. Angket 

penelitian ini berbentuk tipe pilihan dan tiap butir diberi empat pilihan jawaban. 

Untuk butir.favourahle, jawaban "SS (Sangat Sesuai)" diberi nilai 4, jawaban "S 
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(Sesuai)" diberi nilai 3, jawaban ~ ' TS (Tidak Sasuai)" diberi nilai 2 dan j<1waban 

"STS (Sangat Tidak Sesuai )" diberi nilai l. Untuk butir unfavourable, jawaban 

" ST S (Sangat Tidak Sesuai )" diberi nilai 4 , jawaban "TS (Tidak Sesuai)" diberi 

nilai J , jawaban "S (Sesuai)" diberi nilai 2 dan jawaban ' 'SS (Sangat Se~mai)" 

dibcri nilai I . Adapun bcntuk empat pilihan jawahan dipakai dalan' penyusunan 

angket ini adalah karena untuk rnenghindari kemungkinan jawaban di ten gah

tengah. Dalam penglsian angket ini , subjek diminta memilih salah satu dari 

keernpat alternatif jawaban yang tersedia yang sesuai dengan keadaan dan 

perasaan subj ek. 

E. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur 

~ . ValiJ;tas alat ukur. 

Validitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

b ~tul-betul mengukur apa yang perlu diukur (Ancok, 1 989). Sedangkan Arikunto 

( 1986) mengatakan bahwa val iditas adalah suatu alat pengukur yang dapat 

1nengungkapkun dengan tepat gejala atau bagian-bagian gejala yang hendak 

diukur dan sejauh mana alat pengukur itu dapat rnengungkapbn data dari variabel 

yang diteliti secara tepat tentang keadaan gejala atau bagian gejala. 

Untuk rnenguji kesahihan suatu alat ukur diperlukan teknik uji validit:ts 

internal dan validitas eksternal. Validitas internal merupakc:m ukuran tentang 

kebenaran data yang diperoleh dengan instrumen secara keseluruhan, apakan 

stmgguh-sungguh mengukur variabel yang sebenarnya untuk mengungkap data ----------------------------------------------------- 
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dari variabel yang dirnaksud. Sedangkan validitas eksternal adalah perbandingan 

yang berasa l dari luar alat ukur atau yang disebut !criteria luar. 

Dalam penelltian ini digunakan teknik uji validi+.as internal dengan 

mengkorelasikan nilai tiap butir dengan nilai totalnya. Kerelasi yang digunakan 

adalah teknik korelasi product moment dari Pearson (Sujiono, 1991 ). Penggunaan 

teknik ini adalah untuk mehhat hubungan di antara vari<:lbel-variabei dalam 

penelitia:1 dengan run1us sebagai ·berikut : 

I 
I 
I 

(L:X) (L:\) 

I l:XY -·----

11 r xy = r ============N======== 

I I (l:X)2 (l:Yi 

I \ I [ 'i'X7 1 r "'Y2 ] I j ~ ---~- JlL. - ---N 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X ( skor subjek tiap butir ) dengan Y 

(total skor subjek dari seluruh butir). 

l:XY = Jumlah dari basil perkalian antara setiap X dengansetiap Y. 

l:X = .Tttmlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subjek. 

l:Y = Jumlah skor total butir tiap-tiap subjek. 

LX2 
= Jlltnlah kuadrat skor X. 

2:Y2 = J umlah kuadrat skor Y. 
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N = Jumlah subjek. 

Nilai validitas setiap item (koefisien r product moment) sebe.mrnya masih 

perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini terjadi karena skor 

item yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai komp:men skor total dan 

hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar (Hadi , l986). . . 

Formula yang dipakai untuk mengoreksi kelebihan bobot m1 ialah Part 

11VIw!c (dalam lladi , 1986 ) ada!ah scbagai berikut : 

(rw) (SD _y)- (SD x) 

Keterangan : 

rbt : Koefisien r setelah dikoreksi . 

r xy : Koefisien r sebelum dikoreksi . 

SDx : Standar deviasi skor butir. 

SO,. : Standar deviasi skor total. 

2 : Bilangan konstanta. 

2. Reliabilitas alat ukur 

Reliabilitas alat ukur sering diartikan sebagai keajegan atau konsistensi dari 

c.la ~ uku < yang prinsipnya menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat 

memberika:n hasil yang relatif sama bila dilakukan secara ulang terhadap subjek 

yang sama, atau dengan kata lain, suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila 
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datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya meskipun telah beberaoa 

kali digunakan (Azwar, 1992). 

Hal yang sama diungkapkan oleh Ancok ( 1989) yang mengatakan bahwa 

reliahilitas ada.lah menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten 

bila dil akukan dua kal i atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat 

' 
pengukur .yang sama. P'endekatan yang digunakan untuk mendapatkan atau 

mencari reli abilitas alat ukur dalam penelitian ini adalah d~ngan menggunakan 

metode reliabilitas internal , yaitu melakukan pengukuran terhada1J sekelompok 

subjek di mana pengukuran dilakukan dengan suatu alat pengukur dan 

dilakukan sekali pengetesan saja. 

Untuk menentukan reliabilitas alat ukur, maka digunakan teknik analisis 

vanans oleh Hoyt. Menurut Hadi (1986), alasan penggunaan tcknik analisis 

varians ini adalah karena lebih banyak l(euntungannya. Hal ini karen~ teknik ini 

lebih baik dari pada teknik-teknik sebelumnya, dalam arti tidak lagi ditentukan 

oleh syarat-syarat tertentu dan jika terdapat jawaban " kosong ", maka tidak ada 

lagi pilihan dan kasusnya boleh di~:,rugurkan . 

J\.dapun rumus teknik anal isis varians Hoyt ini adalah sebagai berikut 

Mki 
rn = 1-

Mks 

Keterangan : 

rH = Koefisien reliabilitas alat ukur. 
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= Bilangan konstant&. 

Mki = Mean kuadrat interaksi antara item dengan subjek. 

Mks =Mean kuadrat antara subjek. 

Alasan digunakannya teknik reliabilitas dari Anava Hoyt ini adalah : 

1 . .Ienis data kontinyu. 

2. Tingkat kesukarannya seimbang. 

3. Merupakan +es kemampuan (power test), bukan tes kecepatan (speed test). 

F . .l\'Ietode Analisis Data 

47 

Hadi (1986) mengatakan bahwa dalam pen ·~litian ini, teknik analisis 

yang diguHakan adaiah metode statistik. Di samping itu, pertimbangan lain 

menggunakan statistik adalah : 

1. Statistik bekerja dengan angka-angka. 

2. Statistik bersifat objektif. 

3. Statistik bersifat universal yang dapat digunakan pada semua bidang penelitian. 

Metode statistik ini telah mewakili tiga tugas utama dalam ilmu 

pengetahuan, yaitu menerangkan gejala, mera!llalkan kejadian dan mengontrol 

keadaan. 

Untuk menguji hipotesa yang telah ditetapkan, penulis rnen6analisis data 

dengan menggunakan product moment. Adapun alas~n penggunaan anahsis ini 

adalah untuk melihat hubungan antara persepsi terhadap hukuman fisik dengan 

peri laku agresifpada para siswa SMP Harapan Mekar Medan-Marelan . 
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Adapun rum us product IIIOI77 i!nf adalah SL-bagai berikut : 

(I X) (I:Y) 
IXY-

N 
r x,· == 

Keterangan : 

rxv = Koefi sien korelasi antara variabel X ( skor subjek tiap butir ) d~ngan Y (total 

skor subjek dari sc luruh butir) 

L:XY == Jumlah dari hasil perkalian antara setiap X dengan setiap Y . 

L:Y 

" ' . 2 -~A -

Jumlah skor keseluruhan butir tiap tiap subjek. 

J urn lah skor total butir tiap-tiap subjek. 

Jumlah kuadrat skor X 

L:Y2 = J umlah kuadrat skor Y. 

N = Jumlah subjek. 

Sebelum dilakukan anal isis data dengan menggunakan l.eknik analisis 

korelasi product momen, maka terlebih ahulu dilakukan uji asumsi terhadap data-

data penelitian, yaitu : 

a. Uj i nonnalitas sebaran, ya itu untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi berdasarkan prinsip kurve normal. 
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b . lJji lineritas , yaitu unluk mclihal apakah daln dari variahel hcl,as mcmiliki 

hubungan den gan data dari variabel tergantung. 

Validitas dan reliabilitas alat ukur, uji asur:1si dan analisis data dikerjakan 

de ngan pemanfaatan media komputer, yaitu seri SPS ( Seri Program Statistik ) 

edisi Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih, versi IBM, UGM, 1-lak Cipta @ 2000 

Dilindungi Undang-undang. 
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berikut: 

BABV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan basil analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

1. T erdapat hubungan yang signifikan antara persepsi terhadap hukuman fisik 

dengan perilaku agresif pada siswa SMP Harapan Mekar Medan-Marelan. Hal ini 

ditunjukkan dengan besamya koefesien korelasi r xy = 0.837; p < 0,010. Dari 

basil ini, maka hipotesa yang telah diajukan dinyatakan diterima. Melihat nilai 

rata-rata yang telah diperoleh, diketahui bahwa semakin baik persepsi siswa 

terhadap hukuman fisik, maka semakin rendah perilaku agresifnya. Sebaliknya 

semakin buruk persepsi siswa terhadap hukuman fisik, maka semakin tinggi pula 

perilaku agresifnya. 

2. Penelitian ini memberikan basil yang sangat signifikan dalam taraf signiftkansi 

1% atau p < 0,010, dengan koefisien determinan (r2
) = 0.701 dan BE% nya 

sebesar 70.1 %, hal ini berarti 29,9% persepsi terhadap hukuman fisik yang 

mempengaruhi perilaku agresif dibentuk oleh faktor lain yang tidak terlihat 

dalam penelitan ini. 

3. Secara umum, basil penelitian terhadap para siswa SMP Hrapan Mekar Medan

Marelan memiliki persepsi terhadap hukuman fisik yang tinggi, karena nilai rata

rata empiriknya (11 1.785) lebih besar dari pada nilai rata-rata hipotetiknya (100). 
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Kemudian untuk perilaku agresif juga dinyatakan dalam taraf yang tinggi dimana 

nilai rata-rata empiriknya (76.8) lebih tinggi dari nilai rata-rata hipotetiknya (70). 

B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan, serta kesimpulan, 

maka hal-hal yang disarankan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Terhadap subjek penelitian: 

Disarankan untuk menyadari besarnya pengaruh persepsi terhadap hukuman fisik 

terhadap perilaku agresif mereka, sehingga berusaha untuk mampu menurunkan 

persepsi mereka terhadap hukurnan tisik dengan cara tidak menganggap bahwa 

hukuman fisik adalah sesuatu yang menyakitkan dan menyiksa, tetapi lebih 

menyadari bahwa hukuman fisik hanya merupakan sebuah sanksi atau 

konsekuensi dari kesalahan yang mereka lakukan. 

2. Terhadap orang tua: 

Disarankan kepada orang tua agar dapat menciptakan lingkungan pengasuhan 

yang baik dan hangat tanpa mengutamakan hukuman fisik sebagai alat asuh, 

guna mendukung anak agar lebih berani dalam mengekspresikan keinginannya 

tanpa harus takut dengan hukuman fisik, sehingga apabila ia melakukan 

kesalahan maka tidak perlu menjadi ketakutan atau semakin nakal akibat 

penerapan hukuman fisik tersebut. Dengan demikian, persepsi mereka terhadap 

hukuman fisik akan semakin rendah sehingga tidak selalu menimbulkan perilaku 

agresifbila dihukum. 
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3. Terhadap pen~liti : 

Terhadap peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah sampel 

penelitian dengan jumlah yang memadai agar diperoleh hasil yr.ng lebih 

signifikan bempa adanya hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Selain 

itu, agar dapat mengontrol variabel-variabel lain yang diperkirakan dapat 

mempengamhi perilaku agresif sepetti faktor lingkungan yang bempa pengaruh 

kelompok sebaya, kurangnya religiusitas, kurang hangatnya komunika~j yang 

dialogis dalam keluarga, serta kurangnya penerapan disiplin moral. 
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